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ABSTRAK 
ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PADA PT ADARO ENERGY Tbk. 
TAHUN 2014-2016 
Prasida Pambudi 
F3314083 
  
PT Adaro Energy Tbk merupakan salah satu perusahaan sub sektor tambang 
batubara terbesar di Indonesia. Bisnis penambangan dan perdagangan batubara masih 
menjadi penyumbang pendapatan yang terbesar bagi Adaro. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan dari PT Adaro 
Energy Tbk. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analisis rasio. Obyek 
yang digunakan dalam mengukur kinerja keuangan adalah laporan keuangan dari PT 
Adaro Energy Tbk tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 dan rasio yang digunakan 
yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.  
Pada tahun 2015 terjadi penurunan harga batubara hingga tercatat harga 
terendah pada awal tahun 2016, tentunya sangat berpengaruh pada kondisi keuangan 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor tambang batubara termasuk PT 
Adaro Energy Tbk. Namun, hasil dari penelitian yang telah dilakukan bahwa selama 
kurun waktu tiga tahun rasio likuiditas dari PT Adaro Energy Tbk. menunjukkan 
bahwa perusahaan dalam keadaan cukup baik. Rasio solvabilitas perusahaan dapat 
dikatakan cukup solvable. Dan rasio profitabilitas perusahaan dalam keadaan cukup 
baik.  
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Adaro mampu melewati 
kondisi sulit dengan baik. Hal tersebut terlihat dari hasil rasio yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan tetap dalam kondisi stabil. Sehingga penulis 
memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi pengembangan perusahaan 
yaitu sebaiknya perusahaan tetap menjaga tingkat likuiditas, solvabilitas dan 
profitabilitas perusahaan serta terus meningkatkan kinerja guna memperoleh 
keuntungan yang lebih maksimal.  
 
Kata kunci: analisis laporan keuangan, laporan keuangan, rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio profitabilitas. 
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ABSTRACT 
 
Financial Statement Analysis of PT Adaro Energy Tbk.  
Period 2014-2016 
 
Prasida Pambudi 
F3314083 
 
PT Adaro Energy Tbk is the one of the largest coal mining sub sector in 
Indonesia. The coal mining and trading business is still the largest revenue 
contributor to Adaro. The purpose of this research is to khow how the financial 
performance of PT Adaro Energy Tbk. The method used in this research is ratio 
analysis. Object used in measuring financial performance is the financial statements 
of PT Adaro Energy Tbk period 2014 to 2016 and the ratio used is the ratio of 
liquidity, solvency ratio, and profitability ratio. 
In 2015 there was a decline in coal price to record the lowest price in early 
2016, certainly very influential on the financial condition of companies engaged in 
coal mining sector including PT Adaro Energy Tbk. However, the result of research 
has been done that during the period of three years the liquidity ratio of PT Adaro 
Energy Tbk. Indicates that the company is in good shape. The solvency ratio of the 
company can be said to be quite solvable. And the profitability ratio of the company 
in good condition.  
Based on the research it can be concluded that Adaro was able to get through 
the difficult conditions well. This is evident from the results of a ratio that indicates 
the company's financial condition remains in a stable condition. So the authors 
provide suggestions that may be useful for corporate development that companies 
should keep the level of liquidity, solvency and profitability of the company and 
continue to improve performance in order to obtain maximum profits.  
 
Keywords: analysis of financial statements, financial statements, liquidity ratio,  
      solvency ratio, profitability ratio. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Batubara merupakan endapan senyawa organik karbonan yang 
terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan yang terkubur dan 
mengendap dalam tanah dalam kurun waktu yang lama. (Undang-undang 
Republik Indonesia No. 4 Tahun 2009). 
Batubara menjadi sumber kekuatan yang dominan di dalam 
pembangkitan listrik. Sedikitnya 27% dari total output energi didunia dan 
lebih dari 39% dari seluruh listrik dihasilkan oleh pembangkit listrik 
bertenaga batubara. Hal tersebut disebabkan oleh melimpahnya jumlah 
batubara, proses ekstrasinya yang relatif murah dan mudah, dan persyaratan 
infrastruktur yang murah dibandingka sumber energi lain. 
Indonesia mempunyai cadangan batubara dengan kualitas menengah 
dan rendah yang sangat melimpah. Jenis batubara tersebut mempunyai harga 
jual yang sangat kompetitif di pasar internasional. Letak geografis Indonesia 
yang sangat strategis untuk pasar raksasa negara-negara berkembang yang 
menjadi tujuan utama ekspor yaitu Tiongkok (Cina), India, Jepang dan Korea. 
Permintaan batubara kelas rendah dari kedua negara berkembang (Cina dan 
India) tersebut naik tajam seiring dengan banyaknya pembangkit listrik 
tenaga batubara yang dibangun untuk mensuplai kebutuhan listrik seluruh 
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penduduknya. Batubara mempunyai peran penting dalam menyumbang 
pendapatan negara Indonesia, sekitar 85% pendapatan sektor pertambangan 
dihasilkan dari komoditas tersebut. 
Sejak tahun 2000an industri pertambangan sektor batubara mengalami 
peningkatan produksi, ekspor dan penjualan batubara luar negeri. Hal tersebut 
menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi perushaan yang bergerak di 
sektor tambang batubara. Namun, pada tiga tahun terakhir kondisi harga 
komoditi batubara di pasar internasional mengalami fluktuasi harga. Di awal 
tahun 2014, HBA mencatat harga komoditi sebesar US$81,90 per ton 
sedangkan di akhir tahun 2014 menurun di posisi US$69,23 per ton. Di tahun 
2015, tercatat HBA diposisi US$63,84 sampai pada akhir tahun berada di 
level US$53,51 per ton. Perlemahan harga batubara terus terjadi hingga pada 
Februari 2016 harga anjlok di level US$50,92 per ton. Fluktuasi harga 
batubara yang terjadi selama tiga tahun terakhir disebabkan oleh melemahnya 
permintaan di negara-negara utama pengkonsumsi batubara dan kelebihan 
pasokan yang berlimpah di pasar batubara. 
PT Adaro Energy Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak di 
sektor pertambangan batubara dan tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan 
nama ADRO. Sebagai salah satu raksasa penguasa cadangan batubara di 
Indonesia tentunya terjadinya fluktuasi menyebabkan Adaro terlihat 
mengalami kesulitan dalam menghadapi kondisi tersebut. Terlihat di tahun 
2015 Adaro mengalami penurunan produksi batubara sebesar 5,93 persen 
menjadi 13,16 metrik ton dibanding dengan produksi tahun 2014 sebanyak 
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13,39 metrik ton. Menurunnya produksi juga ikut berimbas pada kondisi 
keuangan PT Adaro Energy Tbk terutama laba dari perusahaan mengalami 
penurunan yang cukup signifikan sebesar 16% selama awal tahun 2015 
mengingat fokus bisnis Adaro adalah penambangan dan perdagangan 
batubara.  
Dengan fluktuasi harga yang terus menurun, seluruh perusahaan di 
sektor pertambangan dituntut untuk menjaga kondisi keuangan perusahaan 
agar tetap bisa menjalankan usahanya, ada juga perusahaan yang tidak kuat 
dalam menghadapi kondisi sulit pada tahun 2015 dan menyebabkan banyak 
perusahaan sektor tambang batubara gulung tikar. 
Salah satu cara melihat kondisi keuangan suatu perusahaan yaitu 
dengan menggunakan analisis rasio keuangan adalah rasio solvabilitas, rasio 
profitabilitas dan rasio likuiditas. Ketiga rasio tersebut dihitung menggunakan 
formula yang hasilnya dapat digunakan untuk menilai apakah tujuan dari 
perusahaan tersebut tercapai sehingga kepentingan para investor dapat 
dipenuhi oleh perusahaan. Dari penilaian tersebut juga dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan oleh manajemen 
perusahaan dalam mengambil langkah yang tepat di waktu yang akan datang. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir adalah 
“ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PT ADARO ENERGY Tbk. PADA 
TAHUN 2014-2016”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dalam penyusunan 
tugas akhir ini penulis ingin membahas lebih mendalam mengenai analisis 
rasio melalui laporan keuangan perusahaan tersebut. Penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi keuangan PT Adaro Energy Tbk selama kurun waktu 
tiga tahun terakhir jika dibandingkan dengan rata-rata industri perusahaan 
sub sektor tambang batubara dengan menggunakan analisis rasio yang 
terdiri dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas? 
2. Apa pengaruh fluktuasi harga komoditi batubara terhadap kondisi 
keuangan PT Adaro Energy Tbk selama kurun waktu tiga tahun terakhir? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perkembangan kondisi keuangan PT Adaro Energy 
Tbk dengan cara membandingkan rasio perusahaan dengan rata-rata 
industri perusahaan sub sektor tambang batubara selama kurun waktu 
tiga tahun terakhir. 
2. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga komoditi batubara terhadap 
kondisi keuangan PT Adaro Energy Tbk. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya 
Akuntansi di Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Sebelas Maret. Dalam penyusunan tugas akhir 
dapat memberikan ilmu dan wawasan baru mengenai dunia bisnis sektor 
pertambangan batubara, dan mampu menerapkan teori yang didapat dari 
bangku kuliah ke dalam praktik nyata. 
2. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan 
dan sedikit sumbangan pemikiran untuk bahan referensi penelitian 
mengenai perbandingan kinerja keuangan. 
3. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi acuan untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan kedepannya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Hery (2015:3) menyatakan bahwa Laporan keuangan merupakan 
produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data 
transaksi bisnis. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk 
mengorganisir seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan 
keuangan, dan bahkan harus dapat menginterpretasikan serta 
menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. Laporan keuangan pada 
dasarnya hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 
Harahap (2008:105) menyatakan bahwa Laporan Keuangan 
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Laporan Keuangan merupakan hasil dari tindakan pembuatan 
ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan 
ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh 
perhatian atau mempunyai kepentingan data keuangan perusahaan 
(Jumingan, 2006:4). 
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Jadi, Laporan Keuangan merupakan hasil dari proses akhir 
pencatatan dan pengikhtisaran data keuangan perusahaan yang telah 
dibuat oleh seorang akuntan dan dapat menggambarkan kondisi 
keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode tertentu. 
Laporan keuangan selanjutnya digunakan sebagai alat untuk 
menunjukkan data keuangan dan kinerja perusahaan dan selanjutnya 
ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil 
sebuah keputusan. 
2. Tujuan Laporan Keuangan  
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK 1(revisi 2009) 
menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan. 
Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan yaitu untuk 
memberikan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat 
oleh pengambil keputusan sangatlah beragam, begitu juga dengan metode 
pengambilan keputusan yang mereka gunakan dan kemampuan mereka 
untuk memproses informasi. Pengguna informasi akuntansi harus dapat 
memperoleh pemahaman mengenai kondisi keuangan dan hasil 
operasional perusahaan lewat laporan keuangan (Hery, 2015:4). 
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Tujuan laporan keuangan dibagi menjadi dua, yaitu (Hery, 
2015:5): 
A) Tujuan Umum  
1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber 
daya ekonomi dan kewajiban perusahaan, dengan maksud : 
a. Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
b. Untuk menunjukkan posisi keuangan dan investasi 
perusahaan. 
c. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajibannya. 
d. Menunjukkan kemampuan sumber daya yang ada untuk 
pertumbuhan perusahaan. 
2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber 
kekayaan bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam 
mencari laba, dengan maksud : 
a. Memberikan gambaran tentang jumlah dividen yang 
diharapkan pemegang saham. 
b. Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban kepada kreditor, supplier, 
pegawai, pemerintah, dan kemampuannya dalam 
mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi 
perusahaan. 
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c. Memberikan informasi kepada manajemen untuk 
digunakan dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan 
pengendalian. 
d. Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba jangka panjang. 
3) Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang 
perubahan aset dan kewajiban, dan 
5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang 
dibutuhkan oleh pemakai laporan. 
B) Tujuan Khusus  
Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan 
posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan posisi keuangan 
lainnya secara wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
3. Karakteristik Laporan Keuangan 
Informasi dalam laporan keuangan dianggap berkualitas jika 
informasi tersebut mudah dipahami oleh pemakai atau para pengambil 
keputusan. Laporan keuangan yang berkualitas maka harus memenuhi 
karakteristik kualitatif informasi akuntansi yang memadai bagi para 
pemakai. Ada 5 Karakteristik kualitatif, yaitu :  
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1. Dapat Dipahami 
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami 
oleh para pemakai. Dalam hal ini, pemakai disdumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, 
akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan 
ketentuan yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks 
yang seharusnya dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat 
dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 
tersebut terlalu untuk dipahami oleh pemakai tertentu. 
2. Relevansi 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhoi 
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
Informasi memiliki kualitas releva apabila informasi tersebut 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 
kini, atau masa depan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka 
di masa lalu. 
3. Reliabilitas 
Agar bermanfaat informasi juga harus andal. Informasi 
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, 
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakaianya sebagai 
penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan, 
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atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Selaik itu 
informasi harus diarahkan pada kebutuhan pemakai, dan tidak 
bergantung pada kebutuhan atau keinginan pihak tertentu. Dalam 
hal menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu, 
maka ketidakpastian tersebut diakui dengan mengungkapkan 
hakikat dan tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat. 
Agar dapat diandalkan, informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan harus lengkap dalam batasan materialistis dan biaya 
(kelengkapan). Kesenjangan untuk tidak mengungkapkan dapat 
mengakibatkan informasi menjadi tidak benar dan menyesatkan. 
4. Komparabilitas 
Pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan 
laporan keuangan perusahaan antar periode untuk 
mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan. Pemakai juga 
harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan. Oleh karena itu, 
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari traksaksi dan 
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk 
perusahaan tersebut, antara periode yang sama dan untuk 
perusahaan yang berbeda. 
5. Konsistensi. 
Apabila sebuah perusahaan mengaplikasikan perlakuan 
akuntansi yang sama untuk kejadian-kejadian yang serupa, dari 
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periode ke periode, maka perusahaan tersebut dianggap konsisten 
dalam menggunakan standar akuntansi. Namun demikian, 
perusahaan dapat mengganti satu metode dengan metode lainnya, 
tetapi perusahaan harus dapat menunjukkan bahwa metode yang 
baru lebih baik daripada metode sebelumnya. 
4. Bagian-bagian dalam Laporan Keuangan 
a. Neraca (Balance Sheet) 
Neraca (Balance Sheet),  disebut juga sebagai laporan 
posisi keuangan, melaporkan aktiva, kewajiban, dan ekuitas 
pemegang saham perusahaan bisnis pada suatu tanggal tertentu. 
Laporan keuangan ini menyediakan informasi mengenai sifat dan 
jumlah investasi dalam sumber daya perusahaan, kewajiban pada 
kreditor dan ekuitas pemilik dalam sumber daya bersih. Dengan 
demikian, neraca dapat membantu meramalkan jumlah, waktu dan 
ketidakpastian arus kas masa depan. ( Kieso, Weygandt dan 
Warfield, 2007:190) 
b. Laporan Laba-Rugi (Income Statement) 
Laporan laba-rugi (income statement) adalah laporan yang 
mengukur keberhasilan perusahaan selama periode tertentu. 
Komunitas bisnis dan investasi menggunakan laporan keuangan 
untuk menentukan profitabilitas, nilai investasi, dan kelayakan 
kredit atau kemampuan perusahaan  melunasi pinjaman. Laporan 
laba-rugi menyediakan informasi yang diperlukan oleh para 
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investor dan kreditor untuk membantu mereka memprediksikan 
jumlah, penetapan waktu, dan ketidakpastian dari arus kas masa 
depan. ( Kieso, Weygandt dan Warfield, 2007:140) 
c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk 
mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan 
merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan di masa yang 
akan datang. Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditor dan 
investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun potensi 
perusahaan dalam menghasilkan laba. (Hery, 2015:103) 
 
B. Analisis Laporan Keuangan 
1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Sunyoto (2013:9) menyatakan bahwa analisis laporan 
keuangan merupakan proses analisis dan penilaian yang membantu 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah sewajarnya diajukan 
mengenai suatu kondisi perusahaan, jadi itu merupakan alat untuk 
mencapai tujuan. Hery (2015:132) berpendapat bahwa analisis laporan 
keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan 
kuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing unsur 
tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 
yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 
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Dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa analisis laporan 
keuangan adalah suatu proses untuk menilai bagaimana kondisi 
perusahaan dengan membedah laporan keuangan secara rinci dan cermat 
mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan guna menjadi dasar 
pengambilan keputusan. 
2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 
Secara umum, tujuan dan manfaat dari dilakukannya analisis laporan 
keuangan adalah: 
a) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun haisl 
udaha yang telah dicapai selama beberapa periode. 
b) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
c) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi 
keunggulan perusahaan. 
d) Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu 
dilakukan di masa mendatang, khususnya yang berkaitan 
dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
e) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 
f) Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama 
mengenai hasil yang telah dicapai. 
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Di sisi lain, tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein 
(1983) dalam Hery (2015:133) adalah sebagai berikut: 
a) Screening 
Analisis dilakukan dengan melihat secara kritis data-data 
yang terkandung dalam laporan keuangan untuk 
kepentingan pemilihan investasi atau kemungkinan merger. 
b) Forecasting 
Analisis dilakukan untuk memprediksi kondisi keuangan 
perusahaan di masa yang akan datang. 
c) Diagnosis 
Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya 
masalah-masalah yang terjadi di dalam perusahaan, baik 
manajemen operasi, keuangan, ataupun masalah lainnya. 
d) Evaluation 
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, 
kinerja operasional, tingkat efisiensi, dan lain sebagainya. 
e) Understanding 
Dengan melakukan analisis laporan keuangan, informasi 
mentah yang ada dalam laporan keuangan akan menjadi 
lebih bermakna. 
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3. Metode Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Hery (2015:134) menyatakan bahwa berikut ini adalah 
prosedur dalam melakukan analisis laporan keuangan: 
a. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang 
diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun 
beberapa periode. 
b. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perhitungan 
secara cermat dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam 
laporan keuangan ke dalam rumus-rumus tertentu. 
c. Memberikan intrepretasi terhadap hasil perhitungan dan 
pengukuran yang telah dilakukan. 
d. Membuat laporan hasil analisis. 
e. Memberikan rekomendasi sehubungan dengan hasil analisis yang 
telah dilakukan. 
Metode dan teknik analisis sangat dibutuhkan dalam melakukan 
analisis laporan keuanga dengan maksud agar laporan keuangan dapat 
secara maksimal memberikan manfaat bagi para penggunanya sesuai 
dengan jenis keputusan yang diambil. Secara garis besar ada 2 metode 
analisis laporan keuangan yang lazim dipergunakan dalam praktik, yaitu: 
1. Analisis Vertikal (Statis) 
Merupakan analisis yang dilakukan hanya terhadap satu 
periode laporan keuangan saja.  
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2. Analisis Horizontal (Dinamis) 
Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan 
laporan keuangan dari beberapa periode guna mengetahui 
kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan. 
3. Analisis Internal  
Adalah analisis yang dilakukan oleh mereka yang tidak bisa 
mendapatkan data yang terperinci mengenai suatu  
perusahaan. Analisa ini dilakukan oleh manajemen dalam 
mengukur efisiensi usaha dan menjelaskan perubahan yang 
terjadi dalam kondisi seharian. 
4. Analisis Eksternal  
Merupakan  analisis yang dilakukan oleh mereka yang tidak 
bisa mendapatkan data yang terperinci mengenai suatu 
perusahaan. 
 Disamping metode, terdapat juga teknik analisis laporan kuengan 
yang dapat dilakukan yaitu: 
a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan merupakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua 
periode atau lebih untuk menunjukkan perubahan dalam jumlah 
maupun dalam persentase. 
b. Analisis Tren, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
mengetahui tendensi keadaan dan kinerja perusahaan. Dari hasil 
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teknik analisis tersebut dapat menunjukkan kenaikan atau 
penurunan. 
c. Analisis Presentase per Komponen, merupakan teknik analisis 
yang digunakan untuk mengetahui presentasi masing0masing 
komponen aset terhadap total aset, presentase masing-masing 
komponen utang dan modal terhadap total passiva (total aset); 
presentase masing-masing komponen laba-rugi terhadap penjualan 
bersih 
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja  selama dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
e. Anasisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis 
yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas 
pada suatu periode waktu tertentu. 
f. Analisis rasio keuangan, merupakan taknik analisis yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara pos tertentu dalam 
neraca maupun laporan laba-rugi. 
g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis yang 
digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke 
periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinya perubahan laba 
kotor tersebut. 
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h. Analisis Titik Impas, merupakan teknik analisis yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
i. Analisis Kredit, merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
menilai layak tidaknya suatu permohonan kredit debitur kepada 
kreditor. 
 
C. Analisis Rasio Keuangan 
1. Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio Keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan 
menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam 
menilai kondisi keuangan dan kinerja keuangan. Dari hasil perbandingan 
antara satu pos keuangan dengan pos keuangan lainnya mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan diperoleh suatu rasio keuangan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 
merupakan suatu perhitungan data keuangan berupa angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan antara pos-pos akun yang saling 
berhubungan dalam laporan keuangan sehingga dapat terlihat baik 
buruknya kondisi perusahaan. 
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2. Manfaat Rasio Keuangan 
Menurut Hery (2015:164) analisis rasio keuangan umumnya 
digunakan oleh 3 kelompok pemakai laporan keuangan,yaitu: 
1) Manajer perusahaan, menerapkan rasio sebagai alat pembantu 
dalam menganalisis, mengendalikan, dan meningkatkan 
kinerja operasi serta keuangan perusahaan. 
2) Analisis kredit (termasuk analisis peringkat obligasi dan 
petugas pinjaman bank), menggunakan rasio sebagai alat  
dalam mengidentifikasi kemampuan debitur dalam membayar 
utangnya. 
3) Analis saham, yang tertarik pada risiko, efisiensi, dan prospek 
pertumbuhan perusahaan. 
3. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Secara garis besar, saat ini dalam praktinya terdapat 5 jenis rasio 
keuangan yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan. Kelima jenis rasio tersebut adalah (Hery, 2015:166): 
a. Rasio Likuiditas, 
Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
yang segera jatuh tempo. Rasio likuiditas terdiri dari: 
1) Rasio Lancar 
Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan total aset lancar yang dimiliki 
perusahaan (Hery, 2015:180). Rasio lancar dihitung 
dengan formula sebagai berikut: 
Rasio Lancar = 
Aset Lancat 
Kewajiban Lancar 
 
2) Rasio Sangat Lancar 
Rasio sangat lancar adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan tanpa bergantung pada persediaannya ( Juliaty dan 
Prastowo, 2005:85). Rasio sangat lancar dihitung dengan 
formula sebagai berikut (Hery, 2015:182): 
Rasio Sangat Lancar = 
Aktiva Lancar – Persediaan - 
Persekot Biaya 
Kewajiban Lancar 
 
3) Rasio Kas 
Rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar kas atau setara kas yang tersedia 
untuk membayar utang jangka pendek (Hery, 2015:183). 
Rumus perhitungan rasio kas adalah sebagai berikut:  
Rasio Kas = 
Kas dan Setara Kas 
Kewajiban Lancar 
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b. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang 
atau untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun 
kewajiban jangka panjang (Hery, 2015:190-191). Jenis rasio 
solvabilitas antara lain, yaitu: 
1) Rasio Utang Terhadap Aset 
Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
utang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan utuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 
yang dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang 
perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset (Hery, 
2015:195). Formula perhitungannya sebagai berikut: 
Rasio Utang Terhadap Aset = 
Total Utang  
Total Aset 
 
2) Rasio Utang Terhadap Modal 
Rasio utang terhadap modal adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang 
terhadap modal atau dengan kata lain untuk mengetahui 
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berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 
sebagai jaminan utang (Hery, 2015:198). Rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Rasio Utang Terhadap Modal = 
Total Utang  
Total Modal 
 
3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya proporsi utang jangka panjang terhadap modal 
dan juga untuk mengetahui besarnya perbandingan antara 
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor jangka panjang 
dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan 
(Hery, 2015:200). Rumus untuk menghitung rasio utang 
jangka panjang terhadap modal yaitu: 
 
Rasio Utang Jangka 
Panjang Terhadap Modal  
= 
Total Utang Jangka 
Panjang 
Total Modal 
 
4) Rasio Kelipatan Bunga 
Merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana atau 
berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar 
bunga. Rumus Rasio Kelipatan Bunga : 
Rasio Kelipatan Bunga = 
Laba Sebelum Bunga dan 
Pajak  
Beban Bunga 
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5) Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban 
Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan diukur dari jumlah laba operasional dalam 
melunasi kewajiban (Hery, 2015:203). Formula 
perhitungan rasio laba operasional terhadap kewajiban 
adalah: 
Rasio Laba Operasional 
Terhadap Kewajiban 
= 
Laba Operasional 
Kewajiban 
 
c. Rasio Aktivitas 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya,sehingga 
dapat disimpulkan apakah perusahaan telah secara efisien dan 
efektif dalam memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya. 
Rasio aktivitas terdiri dari: 
1) Rasio Perputaran Piutang 
Merupakan rasio yang digunakan untun mengukur 
berapa lama (dalam hari) rata-rata penagihan piutang 
usaha atau berapa kali dana yang tertanam dalam piutang 
usaha akan berputar dalam satu periode, dengan kata lain 
rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha 
berhasil ditagih menjadi kas. Rumus yang digunakan 
adalah: 
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Rasio Perputaran Piutang  = 
Penjualan Kredit 
Rata-rata Piutang 
  
 
Lamanya rata-rata 
penagihan piutang  
= 365 
Rasio Perputaran Piutang 
 
2) Perputaran Persediaan 
Digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 
tertanam dalam persediaan akan berputar dalam satu 
periode atau berapa lama rata-rata persediaan tersimpan di 
gudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini juga 
menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan 
aktivitas penjualan serta kualitas persediaan barang 
dagangan. Rumus perhitungannya: 
Rasio Perputaran 
Persediaan 
= 
Penjualan 
Rata-rata Persediaan 
 
3) Perputaran Modal Kerja 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki 
perusahaan dalam menghasilkan penjualan dihitung dari 
hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) 
dengan rata-rata aset lancar. Rumus rasio perputaran 
modal kerja adalah: 
Rasio Perputaran Modal 
Kerja 
= 
Penjualan 
Rata-rata Aset Lancar 
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4) Perputaran Aset Tetap 
Merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur 
keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain untuk 
mengukur seberapa efektif kapasitas aset tetap turut 
berkontribusi menciptakan penjualan. Rumus rasio 
perputaran aset tetap adalah: 
Rasio Perputaran Aset 
Tetap 
= 
Penjualan 
Rata-rata Aset Tetap 
 
5) Perputaran Total Aset 
Digunakan untuk mengukur kefektifan total aset yang 
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, atau 
dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan 
yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam total aset. Rumus perhitungannya adalah: 
Rasio Perputaran Total 
Aset 
= 
Penjualan 
Rata-rata Total Aset 
 
d. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, 
rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas 
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manajemen dalam menjalankan operasi (Hery, 2015:227). Rasio 
profitabilitas terdiri dari: 
1) Hasil Pengembalian Atas Aset 
Rasio ini menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain untuk 
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
total aset perusahaan. Rumus untuk menghitung rasio ini 
adalah: 
Hasil Pengembalian Atas 
Aset 
= 
Laba Bersih 
Total Aset 
 
2) Hasil Pengembalian Atas Ekuitas 
Merupakan rasio yang menujukkan seberapa 
besarkontribusi dalam menciptakan laba bersih dengan  
cara membagi laba bersih terhadap ekuitas. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Hasil Pengembalian Atas 
Ekuitas 
= 
Laba Bersih 
Total Ekuitas 
 
3) Margin Laba Bersih 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya presentase laba bersih perusahaan atas penjualan 
bersih. Semakin tinggi margin laba bersih berarti semakin 
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tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 
bersih. Rumus yang digunakan: 
Margin Laba Bersih = 
Laba Bersih 
Penjualan Bersih 
 
D. Fluktuasi 
Pengertian Fluktuasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
gejala yang menunjukkan turun-naiknya harga atau perubahan harga yang 
disebabkan pengaruh permintaan dan penawaran, ketidaktetapan dan 
kegoncangan. Fluktuasi harga adalah grafik ke atas atau bawah dalam suatu 
harga suatu produk dalam suatu perekonomian. 
 
  
 
BAB III 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Sejarah Adaro dimulai dari guncangan minyak dunia pada tahun 
1970an. Hal ini menyebabkan Pemerintah Indonesia merevisi 
kebijakannya dengan melakukan peralihan penggunaan sumber daya 
energi yang semula berfokus pada minyak dan gas beralih menjadi 
batubara untuk konsumsi dalam negeri. Pada tahun 1976, Departemen 
Pertambangan membagi Kalimantan Timur dan Selatan menjadi 8 blok 
batubara dan membuka tender untuk blok-blok tersebut. 
Perusahaan Pemerintah Spanyol, Enadimsa, memasang tawaran 
untuk Blok 8 di wilayah Tanjung, Kalimantan Selatan, karena 
keberadaan batubara diketahui dari singkapan yang telah dipetakan oleh 
ahli-ahli geologi Belanda pada tahun 1930an dan dari perpotongan sumur 
minyak yang telah dibor  oleh Pertamina pada tahun 1960an. 
Nama “Adaro” dipilih oleh Perusahaan Enadimsa dalam rangka 
menghormati keluarga Adaro yang sangat terkenal dalam sejarah 
Spanyol yang berperan besar dalam melakukan kegiatan pertambangan di 
Spanyol selama beberapa abad. 
Nama resmi yang umum digunakan dan juga telah tercatat di Bursa 
Efek Indonesia adalah “ADARO ENERGY Tbk.” dengan Kode dalam 
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Bursa Saham: ADRO. Berdiri pada 28 Juli 2004, Adaro merupakan 
perusahaan yang berfokus utama pada sektor pertambangan batubara, 
jasa pertambangan dan logistik dan ketenagalistrikan yang terintegrasi 
melalui anak-anak perusahaan. Kantor pusat PT Adaro Energy Tbk 
berada di Jalan H.R. Rasuna Said, Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta 12950, 
Indonesia, Tel: +62 21 521 1265. 
2. Visi dan Misi  
a. Visi Adaro adalah: 
“Menjadi grup perusahaan tambang dan energi Indonesia yang 
terkemuka” 
b. Misi Adaro adalah: 
Adaro bergerak di bidang pertambangan dan energi untuk: 
1) Memuaskan kebutuhan pelanggan 
2) Mengembangkan karyawan 
3) Menjalin kemitraan dengan pemasok 
4) Mendukung pembangunan masyarakat dan Negara 
5) Mengutamakan keselamatan dan kelestarian lingkungan 
6) Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham 
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3. Struktur Perusahaan 
Sukses Tercipta dari Model Bisnis yang Kokoh. 
 
Gambar 3.1 Daftar Anak Perusahaan PT Adaro Energy Tbk. 
Sumber: www.adaro.com 
  Adaro saat ini memiliki hampir 30 anak usaha yang beroperasi 
dalam naungan 6 divisi dari titik awal sampai titik akhir rantai pasokan 
yang terintegrasi secara vertikal: Aset Pertambangan, Jasa Pertambangan, 
Logistik, Perdagangan, Ketenagalistrikan dan Manajemen Aset Lahan. 
Sekitar setengah dari anak-anak usana ini merupakan entitas 
yang menghasilkan pendapatan, sementara yang lainnya masih dalam 
fase pengembangan atau eksplorasi. Dengan memiliki setidaknya satu 
anak usaha yang beroperasi di masing-masing segmen dalam rantai 
pasokan batubara, Adaro memiliki kendali yang besar terhadap rantai 
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pasokan, sehingga dapat meminimalkan biaya, meningkatkan keandalan, 
dan meningkatkan efisiensi operasional. 
 
 
 
 
 
 
  
67 
4. Struktur Organisasi 
 
Gambar 3.2 Struktur Manajemen PT Adaro Energy Tbk. 
Sumber: www.adaro.com 
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Gambar 3.3 Struktur Manajemen PT Adaro Energy Tbk. 
Sumber: www.adaro.com 
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B. Hasil Analisis dan Pembahasan 
1. Menghitung Rata-rata Industri Perusahaan Sub Sektor Tambang 
Batubara 
 
Dalam menghitung rata-rata industri perusahaan sub sektor 
tambang batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia penulis 
menggunakan data rata-rata industri dari rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Penulis hanya mengambil beberapa 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia kategori sub sektor 
pertambangan batubara yaitu PT Adaro Energy  Tbk., PT Bayan 
Resources Tbk., PT Petrosea Tbk., PT Indo Tambang Megah Tbk., PT 
Atlas Resources Tbk.. 
Tujuan dari perhitungan rata-rata industri adalah untuk 
memperoleh data sebagai pembanding terhadap rasio pada PT Adaro 
Energy Tbk., sehingga dapat terlihat bagaimana kinerja perusahaan 
terhadap perusahaan lain dalam industri di bidang yang sama yaitu sub 
sektor tambang batubara. 
Perhitungan rata-rata industri dilakukan dengan cara mencari 
setiap rasio dari seluruh perusahaan yang menjadi acuan kemudian 
menjumlah jumlah setiap rasio tersebut, kemudian membaginya dengan 
jumlah perusahaan yang bergerak di sektor yang sama. Rata-rata industri 
setiap rasio adalah sebagai berikut: 
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a. Rasio Likuiditas 
1.) Rasio Lancar 
Tabel 3.1 Rata-rata Industri Rasio Lancar 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
0,62+1,64+1,56+1,64+0,33 
1,16 
5 
2015 
1,89+1,55+1,80+2,41+0,20 
1,57 
5 
2016 2,55+2,16+2,26+2,47+0,18 
1,92 
 5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.1 rata-rata industri perusahah sub 
sektor tambang batubara pada tahun 2014 mencapai angka 
1,16. Tahun 2015 dan 2016 terus mengalami kenaikan yang 
cukup signifikan sebesar 1,57 di tahun 2015 dan 1,92 di 
tahun 2016. Hal tersebut menandakan bahwa beberapa 
perusahaan sub sektor  tambang batubara dalam tiga tahun 
terakhir mengalami peningkatan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo dengan 
menggunakan total aset lancar yang dimilikinya. 
PT Adaro Energy Tbk. dapat dikatakan memiliki Rasio 
Lancar yang cukup baik dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir yang selalu di atas rata-rata industri, hal itu 
menandakan bahwa kemampuan perusahaan juga cukup 
baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan 
jatuh tempo menggunakan total aset lancar perusahaan. 
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2.) Rasio Sangat Lancar 
Tabel 3.2 Rata-rata Industri Rasio Sangat Lancar 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
0,72+2,36+2,03+2,01+0,44 
1,51 
5 
2015 
2,26+2,10+2,20+2,84+0,25 
1,93 
5 
2016 
3,24+2,93+2,78+2,94+0,20 
2,42 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.2 rata-rata industri pada tahun 
2014 sebesar 1,51 mengalami kenaikan pada tahun 2015 
sebesar 1,93. Tahun 2016 mengalami kenaikan kembali 
sebesar 2,42. 
Selama kurun waktu tiga tahun terakhir, PT Adaro 
Energy telah memperlihatkan hasil rasio sangat lancar yang 
cukup bagus selalu berada di atas rata-rata industri sub 
sektor tambang batubara. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset lancar 
(kas + sekuritas jangka pendek + piutang) untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo cukup 
baik. 
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3.) Rasio Kas 
Tabel 3.3 Rata-rata Industri Rasio Kas 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
0,15+0,60+0,60+0,15+0,02 
0,31 
5 
2015 
0,60+0,60+0,94+1,55+0,03 
0,75 
5 
2016 
0,68+0,97+1,37+1,67+0,01 
0,94 
5 
 Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan data pada tabel 3.1 rata-rata industri rasio 
kas dari perusahaan yang bergerak  pada sektor industri 
tambang batubara mengalami kenaikan dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016. Tahun 2014, rasio kas pada 
rata-rata industri menunjukkan angka 0,31. Tahun 2015 
mengalami kenaikan secara signifikan sebesar 0,75. Tahun 
2016 rasio kas berada pada angka 0,94. 
Pada tahun 2014 terlihat bahwa rasio kas PT Adaro 
Energy Tbk. sebesar 0,15 di bawah rata-rata industri pada 
tahun tersebut. Selanjutnya, tahun 2015 mengalami 
kenaikan yang cukup besar menjadi 0,75 dan pada tahun 
2016 sebesar 0,94. Hal tersebut menandakan bahwa 
perusahaan sub sektor tambang batubara terlihat cukup baik 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh 
tempo dengan menggunakan kas dalam kurun dua tahun 
terakhir. 
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b. Rasio Solvabilitas 
1) Rasio Utang Terhadap Aset 
Tabel 3.4 Rata-rata Industri Rasio Utang Terhadap Aset 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
0,78+0,59+0,31+0,49+0,68 
0,57 
5 
2015 
0,82+0,58+0,29+0,44+0,77 
0,58 
5 
2016 
0,77+0,57+0,25+0,42+0,83 
0,57 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.4 di atas, rata-rata industri rasio 
utang terhadap aset atas perusahaan sub sektor tambang 
batubara terlihat pada tahun 2014 sebesar 0,57 mengalami 
kenaikan yang cukup sedikit pada tahun 2015 sebesar 0,58 
dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2016 
sebesar 0,57. Kondisi rasio utang terhadap aset tersebut 
dapat dikatakan cukup stabil atau dengan kata lain 
mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat sedikit 
sekali. 
Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, rasio utang 
terhadap aset PT Adaro Energy Tbk. dibawah rata-rata 
industri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila rasio 
utang terhadap aset perusahaan lebih rendah dari rata-rata 
industri sebagai pembandingnya, maka berarti proporsi aset 
yang dibiayai dengan utang juga kecil. Oleh sebab itu 
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kondisi perusahaan tergolong baik, dan dapat memberikan 
kemudahan bagi perusahaan dalam memperoleh tambahan 
pinjaman. 
2) Rasio Utang Terhadap Modal 
Tabel 3.5 Rata-rata Industri Rasio Utang Terhadap Modal 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
3,55+1,43+0,45+0,97+2,16 
1,71 
5 
2015 
4,45+1,39+0,41+0,78+3,29 
2,06 
5 
2016 
5,39+1,31+0,33+0,72+4,87 
2,52 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.5, rata-rata industri mengalami 
peningkatan dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Pada 
tahun 2014, rata-rata industri rasio utang terhadap modal 
berada pada angka 1,71. Tahun 2015 mengalami kenaikan 
menjadi 2,06. Tahun 2016, rata-rata industri rasio utang 
terhadap berada pada angka 2,52. Terjadinya kenaikan rata-
rata industri rasio utang terhadap modal dapat diartikan 
bahwa proporsi modal terhadap utang mengalami 
penurunan. 
Selama tiga tahun terakhir, kondisi PT Adaro Energy 
Tbk. dapat dikatakan baik karena proporsi modal 
perusahaan lebih besar dari pada utang perusahaan. Hal itu 
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terlihat dari besaran rasio utang terhadap modal perusahaan 
dibawah rata-rata industri. 
3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal 
Tabel 3.6 Rata-rata Industri Rasio Utang Jangka Panjang 
terhadap Modal 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
1,52+0,87+0,05+0,73+0,78 
0,79 
5 
2015 
3,58+0,88+0,07+0,64+0,90 
1,21 
5 
2016 
4,64+0,91+0,07+0,05+1,21 
1,48 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.6 di atas dapat terlihat rasio utang 
jangka panjang terhadap modal mengalami kenaikan 
selama kurun waktu tiga tahun terakhir. Pada tahun 2014 
sebesar 0,14 mengalami kenaikan di tahun 2015 sebesar 
1,21 dan pada tahun 2016 juga mengalami kenaikan 
sebesar 1,48. 
Proporsi utang jangka panjang terhadap modal pada PT 
Adaro Energy Tbk.  selama tiga tahun terakhir 
menunjukkan hasil dibawah rata-rata industri sehingga 
kondisi Adaro dapat dikatakan baik. Dengan kondisi baik 
tersebut memudahkan Adaro untuk mendapatkan tambahan 
pinjaman yang baru dari kreditor jangka panjang. 
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c. Rasio Profitabilitas 
1) Hasil Pengembalian atas Aset 
Tabel 3.7 Rata-rata Industri Hasil Pengembalian atas Aset 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
(-0,16)+0,00+0,15+0,03+(-0,07) 
-0,01 
5 
2015 
(-0,09)+(-0,03)+0,05+0,03+(-0,07) 
-0,02 
5 
2016 
0,02+(-0,02)+0,11+0,55+(-0,88) 
0,02 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.7 di atas, dapat dilihat bahwa pada 
tahun 2014 rata-rata industri hasil pengembalian atas aset 
berada di posisi -0,01 dan pada tahun 2015 naik menjadi -
0,2 dalam dua tahun tersebut terlihat bahwa kontribusi aset 
dalam menghasilkan laba bersih sangat rendah. Namun, 
pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 0,02, hal ini 
mampu memberikan gambaran bahwa kontribusi aset 
sedikit meningkat dalam menciptakan laba bersih. 
Kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih suatu 
perusahaan dapat dikatakan baik apabila di atas rata-rata 
industri hasil pengembalian atas aset. PT Adaro Energy 
Tbk. dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dapat dikatakan 
cukup baik karena hasil pengembalian atas aset perusahaan 
berada diatas rata-rata industri. 
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2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas 
Tabel 3.8 Rata-rata Industri Hasil Pengembalian atas 
Ekuitas 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
(-0,74)+0,01+0,22+0,06+(-0,23) 
-0,14 
5 
2015 
(-0,48)+(-0,07)+0,08+0,05+(-0,32) 
-0,15 
5 
2016 
0,15+(-0,05)+0,14+0,09+(-0,45) 
-0,02 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.8, terlihat bahwa pada tahun 2014 
rata-rata industri hasil pengembalian atas ekuitas sebesar    
-0,14 dan pada 2015 naik menjadi -0,15. Namun, pada 
tahun 2016 turun sangat signifikan dari -0,15 di tahun 2015 
menjadi -0,02 di tahun 2016. Penurunan tersebut 
menunjukkan bahwa kontribusi modal dalam menciptakan 
laba bersih perusahaan menurun. 
Dengan hasil pengembalian atas ekuitas dari PT Adaro 
Energy Tbk. yang berada di atas rata-rata industri maka 
tergolong dalam perusahaan yang memiliki kontribusi total 
ekuitas yang tinggi dalam menciptakan laba bersih. 
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3) Margin Laba Bersih 
Tabel 3.9 Rata-rata Industri Margin Laba Bersih 
Tahun Perhitungan 
Rata-rata 
Industri 
2014 
(-0,23)+0,01+0,10+0,06+(-0,64) 
-0,14 
5 
2015 
(-0,18)+(-0,06)+0,04+0,06+(-0,91) 
-0,21 
5 
2016 
0,03+(-0,04)+0,10+0,13+(-2,19) 
-0,39 
5 
Sumber: Data Sekunder Diolah 
Berdasarkan tabel 3.9, rata-rata industri margin laba 
bersih mengalami kenaikan selama kurun waktu tiga tahun 
terakhir. Tahun 2014 rata-rata industri margin laba bersih 
yaitu -0,14. Tahun 2015 menjadi -0,21 dan pada tahun 
2016 rata-rata industri margin laba bersih sebesar -0,39. 
Kenaikan tersebut menandakan bahwa telah terjadi 
kenaikan laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih, 
walaupun rata-rata industri margin laba bersih dalam 
kondisi minus. 
PT Adaro Energy Tbk. dapat dikatakan baik apabila 
mempunyai margin laba bersih diatas angka rata-rata 
industri margin laba bersih selama kurun waktu tiga tahun 
berturut-turut. PT Adaro Energy Tbk. mempunyai 
kontribusi laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih 
cukup tinggi, karena besarnya rasio margin laba bersih 
berada di atas rata-rata industri. 
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2. Menghitung Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan Rasio 
Profitabilitas PT Adaro Energy Tbk Tahun 2014-2016. 
a. Rasio Likuiditas 
1) Rasio Lancar 
Tabel 3.10 Perhitungan Rasio Lancar PT Adaro Energy Tbk. 
(disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Aset Lancar 
Rasio Pertumbuhan 
Rata-
rata 
industri 
Kewajiban 
Lancar 
2014 
1.271.632 
1,64 - 1,16 
774595 
2015 
1.095.519 
2,41 0,77 1,57 
454473 
2016 
1.592.715 
2,47 0,06 0,18 
644.555 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar juga dapat 
diartikan sebagai gambaran seberapa besar total aset lancar yang 
tersedia dibandingkan dengan total kewajiban lancarnya sehingga 
dapat terlihat seberapa besar tingkat likuiditas perusahaan. 
Perusahaan dapat dikatakan mempunyai tingkat likuiditas 
yang bagus dimana jumlah aset lancar perusahaan lebih banyak 
daripada jumlah kewajiban lancarnya. Apabila sebaliknya, 
perusahaan mempunyai jumlah kewajiban lancar lebih banyak dari 
pada jumlah aset lancarnya maka perusahaan tersebut biasanya 
mengalami kesulitan likuiditas ketika kewajiban lancarnya jatuh 
tempo. 
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Berdasarkan tabel 3.10 rasio lancar tahun 2014 sebesar 1,64 
naik cukup signifikan sebesar 0,77 menjadi 2,41 di tahun 2015. 
Pada tahun 2016 naik 0,06 menjadi 2,47. Namun rasio perusahaan 
naik menjadi 2,41 di tahun 2015, jumlah aset lancar dan 
kewajiban lancar terlihat menurun. Jumlah aset lancar di tahun 
turun sebesar 176.113 (dalam ribuan dollar AS) dan kewajiban 
jangka pendek yang akan jatuh tempo pun ikut menurun sebesar 
320.122 (dalam ribuan dollar AS). Di tahun 2016 aset lancar dan 
kewajiban perusahaan kembali mengalami kenaikan yang cukup 
baik. Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir kondisi Adaro dalam 
memenuhi kewajibannya cukup baik terlihat dari rasio lancar 
selama tiga tahun di atas rata-rata industri. 
Penyebab penurunan aset lancar dan kewajiban lancar 
perusahaan di tahun 2015 yaitu tahun 2015  merupakan tahun 
yang sangat sulit bagi industri batubara di Indonesia. Pertumbuhan 
ekonomi global yang melemah ditahun 2015 seiring peningkatan 
risiko geopolitik. Selain itu, masalah perubahan iklim dunia 
semakin parah kondisi ini semakin menekan harga komoditas, 
terutama batubara yang harus menghadapi penurunan permintaan 
sekaligus kelebihan suplai pasar yang parah.  
Strategi Adaro untuk menjaga aset lancar perusahaan 
khususnya kas, memperkuat struktur permodalan dan 
mempertahankan arus kas bebas yang solid telah memberikan 
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dukungan bagi perusahaan dalam melewati  tahun yang sulit 
dengan baik. Di tengah kondisi yang sulit, tahun 2014 Adaro 
membagikan deviden tunai sebesar AS$75  juta kepada para 
pemegang saham untuk tahun fiskal 2014. Pada Januari 2016 
Adaro juga membagikan deviden interim untuk tahun fiskal 2015 
sebesar AS$35 juta. Langkah tersebut mencerminkan komitmen 
manajemen dalam memberikan pengembalian yang signifikan 
kepada para pemegang saham. 
Secara keseluruhan berdasar rasio lancar PT Adaro Energy 
Tbk. selama kurun waktu tiga tahun terakhir dapat dikatakan 
cukup baik, yaitu untuk rata-rata rasio lancar Adaro sebesar 2,17 
masih diatas rata-rata dari rata-rata industri rasio lancar yakni 
sebesar 0,97. Dapat diartikan bahwa setiap AS$1 kewajiban lancar 
dapat dijamin oleh AS$2,17 aset lancar. 
2) Rasio Sangat Lancar 
Tabel 3.11 Perhitungan Rasio Sangat Lancar PT Adaro Energy 
Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Kas+Sekuritas Jangka 
Pendek+Piutang Rasio 
Pertumb
uhan 
Rata-
rata 
industri Kewajiban Lancar 
2014 
1.271.632+285.560 
2,01 - 1,51 
774.595 
2015 
1.095.519+195.694 
2,84 0,83 1,93 
454.473 
2016 
1.592.715+300.689 
2,94 0,10 2,42 
644.555 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
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Berdasarkan tabel 3.11 rasio sangat lancar PT Adaro Energy 
mempunyai tren yang selalu naik dalam tiga tahun terakhir, 
kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2014 rasio sangat 
lancar Adaro sebesar 2,01 naik 0,83 menjadi 2,84 di tahun 2015, 
dan pada tahun 2016 hanya naik sebesar 0,10 menjadi 2,94. Rasio 
sangat lancar dihitung guna mengetahui seberapa besar kontribusi 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancar yang akan jatuh 
tempo dengan menggunakan aset sangat lancar (kas+sekuritas 
jangka pendek+piutang). PT Adaro Energy Tbk. termasuk dalam 
kategori baik dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek segera 
jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar (kas+sekuritas 
jangka pendek+piutang) karena dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir rasio sangat lancar Adaro berada di atas rasio lancar rata-
rata industri sub sektor tambang batubara. 
Tahun 2015 PT Adaro Energy Tbk.mengalami penurunan 
pada aset lancar perusahaan yaitu kas menurun sebesar 176.113 
(dalam ribuan dollar AS), piutang juga menurun sebesar 89.866 
(dalam ribuan dollar AS). Pada kewajiban lancar perusahaan juga 
menurun sebesar 320.122 (dalam ribuan dollar AS). Penurunan 
rasio sangat lancar pada Adaro terjadi karena adanya pertumbuhan 
ekonomi global yang melemah, perubahan iklim yang semakin 
parah dan depresiasi mata uang beberapa negara juga 
berpengaruh. Selain itu berkurangnya permintaan pasar terhadap 
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batubara sehingga menyebabkan kelebihan suplai pada tahun 2015 
juga berpengaruh. 
Masa sulit di tahun 2015 dapat dilewati oleh PT Adaro Energy 
Tbk. dengan menggunakan model strategi bisnis Adaro yang 
terintegrasi vertikal tetap kokoh. Tahun 2016 merupakan tahun 
yang menarik bagi industri batubara khususnya PT Adaro Energy 
Tbk. dengan meningkatnya kondisi pasar batubara dapat 
mengurangi jumlah kelebihan pasokan di tahun sebelumnya. 
Dapat dilihat juga dalam tabel rasio sangat lancar bahwa tahun 
2016 jumlah aset lancar perusahaan ikut naik cukup signifikan, 
begitupun kewajiban lancar perusahaan juga ikut naik. Dengan 
begitu, tingkat likuiditas perusahaan juga tetap terjaga dengan baik 
dilihat dari rasio sangat lancar Adaro tahun 2016 sebesar 2,94 
masih berada di atas rasio sangat lancar rata-rata industri sub 
sektor tambang batubara yaitu sebesar 2,42. 
3) Rasio Kas 
Tabel 3.12 Perhitungan Rasio Kas PT Adaro Energy Tbk. 
(disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Kas 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-rata 
industri Kewajiban Lancar 
2014 
       
       
 0,96 - 0,31 
2015 
       
       
 1,55 0,59 0,75 
2016 
         
       
 1,67 0,12 0,94 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
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Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar 
utang jangka pendek yang akan jatuh tempo. Berdasarkan Tabel 
3.12 dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 
rasio kas PT Adaro Energy Tbk. dalam kondisi cukup baik karena 
selalu berada di atas rata-rata industri sub sektor tambang 
batubara. 
Rata-rata rasio kas Adaro dalam kurun waktu tiga tahun 
terakhir adalah 1,39 masih diatas rata-rata industri selama yaitu 
sebesar 0,67. Artinya bahwa AS$1 utang jangka pendek PT Adaro 
Energy Tbk. dapat dijamin oleh AS$1,39.  Kondisi yang cukup 
baik tersebut merupakan buah dari hasil PT Adaro Energy Tbk. 
dalam menjalankan strategi bisnisnya untuk menjaga kas, 
memperkuat struktur permodalan dan mempertahankan arus kas 
bebas yang solid . 
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b. Rasio Solvabilitas 
1) Rasio Utang terhadap Aset 
Tabel 3.13 Perhitungan Rasio Utang terhadap Aset PT Adaro 
Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Total Utang 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-rata 
industri Total Aset 
2014 
3.155.500 
0,49 - 0,57 
6.413.648 
2015 
2.605.586 
0,44 0,05 0,58 
5.958.629 
2016 
2.736.375 
0,42 0,02 0,57 
6.552.257 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar proporsi aset perusahaan yang 
dibiayai oleh utang perusahaan. PT Adaro Energy Tbk. dapat 
dikategorikan dalam kondisi baik apabila rasio utang terhadap aset 
perusahaan dibawah rata-rata industri. Berdasarkan tabel 3.13 
rasio utang terhadap aset Adaro selama tiga tahun terakhir selalu 
turun dan berada dibawah rata-rata industri sub sektor tambang 
batubara membuat kondisi perusahaan dapat dikatakan baik.  
Rata-rata rasio utang terhadap aset PT Adaro Energi Tbk. 
sebesar 0,45 masih berada dibawah rata-rata industri perusahaan 
sejenis sebesar 0,53 cukup baik untuk Adaro dalam menambah 
pinjaman kepada kreditor untuk menambah modal perusahaan, hal 
ini menunjukkan AS$1 aset mampu menjamin AS$0,45 utang 
perusahaan. 
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2) Rasio Utang terhadap Modal 
Tabel 3.14 Perhitungan Rasio Utang terhadap Modal PT Adaro 
Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Total Utang 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-
rata 
industri 
Total Modal 
2014 
3.155.500 
0,97 - 1,71 
3.258.148 
2015 
2.605.586 
0,78 0,19 2,06 
3.353.043 
2016 
2.736.375 
0,72 0,06 2,52 
3.785.882 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
Rasio utang terhadap modal digunakan untuk mengukur 
besarnya proporsi modal yang disediakan sebagai jaminan utang. 
Berdasarkan tabel 3.14, tahun 2014 PT Adaro Energy mempunyai 
rasio utang terhadap modal yang cukup baik karena berada 
dibawah rata-rata industri perusahaan sejenis. Proporsi rasio utang 
terhadap modal pun semakin menurun terlihat pada tahun 2014 
rasio utang terhadap modal Adaro sebesar 0,97 turun di tahun 
2015 menjadi 0,78 dan pada tahun 2016 juga mengalami 
penurunan menjadi 0,72. Namun, Adaro lebih menggunakan 
struktur modal untuk melakukan pembiayaan dibanding 
menggunakan utang dikarenakan terlihat modal Adaro mengalami 
kenaikan di setiap tahunnya. Dengan melihat besarnya proporsi 
modal yang lebih banyak digunakan, maka cukup memudahkan 
Adaro untuk mendapatkan pinjaman dari kreditor. 
Rata-rata rasio utang terhadap modal Adaro selama kurun 
waktu tiga tahun terakhir pun terlihat berada dibawah rata-rata 
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industri perusahaan sub sektor tambang batubara yaitu sebesar 
0,82 sedangkan rata-rata industrinya sebesar 2,09 dapat 
dikategorikan cukup baik.  
3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal 
Tabel 3.15 Perhitungan Rasio Utang Jangka Panjang terhadap 
Modal  PT Adaro Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Total Utang Jangka 
Panjang Rasio 
Pertumbuh
an 
Rata-rata 
industri 
Total Modal 
2014 
2.380.905 
0,73 - 0,79 
3.258.148 
2015 
2.151.113 
0,64 0,09 1,21 
3.353.043 
2016 
2.091.820 
0,55 0,09 1,48 
3.785.882 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy 
Tbk. 
Rasio utang jangka panjang terhadap modal digunakan untuk 
mengukur besarnya proporsi utang jangka panjang terhadap 
modal. Dengan kata lain, merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa bagian dari setiap AS$1 modal yang dijadikan 
jaminan utang jangka panjang. 
Berdasarkan tabel 3.14 di atas, dapat disimpulkan bahwa 
struktur pembiayaan perusahaan lebih besar menggunakan modal 
dibandingkan dengan utang jangka panjang. Selama kurun waktu 
tiga tahun terakhir terlihat rasio utang jangka panjang  PT Adaro 
Energy Tbk. berada dibawah rata-rata industri perusahaan sub 
sektor tambang batubara, artinya perusahaan dalam kondisi baik. 
Dengan kondisi baik tersebut perusahaan dapat melakukan 
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penambahan pinjaman kepada kreditor jangka panjang, terutama 
melihat rata-rata rasio utang jangka panjang terhadap modal tiga 
tahun terakhir sebesar 0,64 yang artinya setiap AS$1 utang jangka 
panjang dapa dijamin oleh 0,64 modal perusahaan dan nilai 
tersebut cukup baik karena masih berada di bawah rata-rata 
industri perusahaan sejenis yaitu sebesar 1,16. 
3. Rasio Profitabilitas 
1) Rasio Hasil Pengembalian atas Aset 
Tabel 3.16 Perhitungan Rasio Hasil Pengembalian atas Aset PT Adaro 
Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Laba Bersih 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-
rata 
industri 
Total Aset 
2014 
183.540 
0,03 - -0,01 
6.413.648 
2015 
151.003 
0,03 0,04 -0,02 
5.958.629 
2016 
340.686 
0,05 0,0 0,02 
6.552.257 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy Tbk. 
Rasio hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba 
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana 
yang tertanam  di dalam total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian 
atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba yang telah dihasilkan 
dari setiap dollar yang tertanam dalam total aset.  
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Berdasarkan tabel 3.16 di atas, pada tahun 2014 dan 2015 PT 
Adaro Energy Tbk. terlihat rasio yang sama sebesar 0,03 dan pada 
tahun 2016 naik menjadi 0,05. Naiknya rasio pada tahun 2016 
menandakan bahwa terjadi  peningkatan kinerja manajemen 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Selama kurun waktu tiga tahun 
rasio hasil pengembalian atas aset PT Adaro Energy Tbk. berada di 
atas rata-rata industri perusahaan sub sektor tambang batubara, artinya 
kondisi kontribusi aset terhadap laba bersih Adaro cukup baik. 
2) Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas 
Tabel 3.17 Perhitungan Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas PT 
Adaro Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Laba Bersih 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-
rata 
industri 
Total Modal 
2014 
183.540 
0,06 - -0,14 
3.258.148 
2015 
151.003 
0,05 -0,01 -0,15 
3.353.043 
2016 
340.686 
0,09 0,04 -0,02 
3.785.882 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy Tbk. 
Rasio hasil pengembalian atas ekuitas digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 
laba bersih. Dengan kata lain, digunakan untuk mengukur seberapa 
besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dollar dana yang 
tertanam dalam total ekuitas. 
Berdasarkan tabel 3.17 di atas, tahun 2015 rasio Adora sebesar 
0,05 lebih rendah dari tahun 2014, hal ini disebabkan oleh aktivitas 
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penjualan yang belum optimal karena pada tahun 2015 kondisi 
pertumbuhan ekonomi yang tidak stabil sehingga menimbulkan 
kurangnya permintaan pasar yang menyebabkan kelebihan pasokan. 
Secara keseluruhan rasio hasil pengembalian atas ekuitas PT Adaro 
Energy Tbk. merupakan perusahaan yang cukup baik, walaupun 
sempat menurun kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bersih. 
Namun, rata-rata hasil pengembalian atas ekuitas Adaro masih berada 
diatas rata-rata industri perusahaan sub sektor tambang batubara. 
3) Margin Laba Bersih 
Tabel 3.18 Perhitungan Rasio Utang terhadap Modal PT Adaro 
Energy Tbk. (disajikan dalam ribuan Dollar AS) 
Tahun 
Laba Bersih 
Rasio 
Pertumbu
han 
Rata-
rata 
industri 
Pendapatan Bersih 
2014 
183.540 
0,06 - -0,14 
3.325.444 
2015 
151.003 
0,06 - -0,21 
2.684.476 
2016 
340.686 
0,13 0,07 -0,39 
3.524.329 
Sumber: Laporan Keuangan Tahun 2014-2016 PT Adaro Energy Tbk. 
Rasio Margin Laba Bersih digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi 
margin laba bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang 
dihasilkan dari penjualan bersih. Sebaliknya, semakin rendah margin 
laba bersih berarti semakun rendah pula laba bersih yang dihasilkan 
atas penjualan bersih. 
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Berdasarkan tabel 3.18 rasio margin laba bersih PT Adaro 
Energy Tbk. tahun 2014 dan 2015 sebesar 0,06 dan pada tahun 2016 
mengalami kenaikan sebesar 0,07 menjadi 0,13. Hal tersebut berarti, 
pada tahun 2014 dan 2015 proporsi besarnya laba bersih adalah 6% 
dari total penjualan bersih, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 13%  
laba bersih yang dihasilkan dari total penjualan bersih. 
Secara keseluruhan kenaikan presentase laba pada tahun 2016 
merupakan efek dari kembali menguatnya pasar batubara yang 
didorong oleh pertumbuhan permintaan di Asia. Di tahun 2016 
merupakan tahun yang baik bagi Adaro karena perusahaan berhasil 
mencapai target kinerja perusahaan sehingga Adaro harus mampu 
untuk lebih mengoptimalkan penjualannya agar mendapatkan margin 
laba bersih yang lebih besar di tahun 2017. 
3. Perbandingan Rasio PT Adaro Energy Tbk dengan Rata-rata Industri 
Perusahaan Sub Sektor Tambang Batubara 
 
Perbandingan dilakukan dengan cara melakukan perhitungan terhadap 
rata-rata setiap rasio selama kurun waktu tiga tahun terakhir dengan rata-
rata industri setiap rasio dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Tujuan 
dari perbandingan adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan 
perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak dibidang yang 
sama. Perbandingan disajikan di dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.19 Perbandingan Rasio Keuangan PT Adaro Energy Tbk 
dengan Rata-rata Industri Perusahan Sub Sektor Tambang Batubara 
Rasio Keuangan Tahun Rasio 
PT Adaro 
Energy 
Tbk. 
Rata-
rata 
Industri 
Hasil Analisis 
Rasio Likuiditas         
Rasio Lancar 2014 1,64 0,31 Perusahaan 
memiliki rasio 
lancar berada di atas 
rata-rata industri 
  2015 2,41 0,75 Rasio lancar 
perusahaan 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
  2016 2,47 0,94 Rasio lancar 
perusahaan 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
Rasio Sangat Lancar 2014 2,01 
 
1,51 
 
Rasio Sangat Lancar 
perusahaan berada 
di atas rata-rata 
industri  
  2015 2,84 
 
1,93 
 
Rasio Sangat Lancar 
perusahaan 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
tahun 2015 
  2016 2,94 
 
2,42 Rasio Sangat Lancar 
perusahaan 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
tahun 2016 
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Rasio Kas 2014 0,96 0,31 Rasio Kas berada di 
atas rata-rata 
industri tahun 2014  
  2015 1,55 0,75 Rasio Kas 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
tahun 2015 
  2016 1,67 0,94 Rasio Kas 
mengalami kenaikan 
yang cukup 
signifikan dan 
berada di atas rata-
rata industri tahun 
2016  
Rasio Solvabilitas         
Rasio Utang 
terhadap Aset (Debt 
to Asset Ratio) 
2014 0,49 0,57 Rasio Utang 
terhadap Aset  
berada di bawah 
rata-rata industri. 
  2015 0,44 0,58 Rasio Utang 
terhadap Aset 
perusahaan 
mengalami 
penurunan dan 
berada di bawah 
rata-rata industri 
tahun 2015. 
  2016 042 0,57 Rasio Utang 
terhadap Aset 
perusahaan 
mengalami 
penurunan dan 
berada di bawah 
rata-rata industri 
tahun 2016. 
Rasio Utang 
terhadap Modal 
(Debt to Equity 
Ratio) 
2014 0,97 1,71 Rasio Utang 
terhadap Modal di 
bawah rata-rata 
industri tahun 2014. 
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  2015 0,78 2,06   Rasio Utang 
terhadap Modal 
mengalami 
penurunan akan 
tetapi masih berada 
di bawah rata-rata 
industri tahun 2015. 
  2016 0,72 2,52 Rasio Utang 
terhadap Modal 
mengalami 
penurunan kembali 
akan tetapi masih 
berada di bawah 
rata-rata industri 
tahun 2016. 
Rasio Utang Jangka 
Panjang terhadap 
Modal (Long Term 
Debt of Equity) 
2014 0,73 0,79 Rasio Utang jangka 
panjang terhadap 
Modal berada di 
bawah rata-rata 
industri tahun 2014. 
  2015 0,64 1,21 Rasio Utang jangka 
panjang terhadap 
Modal mengalami 
penurunan akan 
tetapi masih berada 
di bawah rata-rata 
industri tahun 2015 
  2016 0,55 1,48 Rasio Utang jangka 
panjang terhadap 
Modal mengalami 
penurunan akan 
tetapi masih berada 
di bawah rata-rata 
industri tahun 2016 
Rasio Profitabilitas         
Return On Assets 
(ROA) 
2014 0,03 -0,01 Kontribusi aset 
dalam menghasilkan 
laba bersih di  atas 
rata-rata industri 
tahun 2014. 
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  2015 0,03 -0,02 Kontribusi aset 
dalam menghasilkan 
laba bersih stabil 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
tahun 2015. 
  2016 0,05 0,02 Kontribusi aset 
dalam menghasilkan 
laba bersih 
mengalami kenaikan 
kembali dan berada 
di atas rata-rata 
industri tahun 2016. 
Return On Equity 
(ROE) 
2014 0,06 -0,14 Kontribusi modal 
dalam menghasilkan 
laba bersih berada di 
atas rata-rata indutri 
tahun 2014. 
  2015 0,05 -0,002 Kontribusi modal 
dalam menghasilkan 
laba bersih 
mengalami 
penurunan, tetapi 
masih berada di atas 
rata-rata   
industri tahun 2016. 
  2016 0,09 0,002 Kontribusi modal 
dalam menghasilkan 
laba bersih 
mengalami kenaikan 
dan berada di atas 
rata-rata industri 
tahun 2016 
Margin Laba Bersih  2014 0,06 -0,14 Margin Laba Bersih 
berada di atas rata-
rata industri tahun 
2014. 
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  2015 0,06 -0,021 Margin Laba Bersih 
tidak mengalami 
penurunan atau 
kenaikan dan berada 
diatas rata-rata 
industri tahun 2015. 
  2016 0,13 -0,39 Margin Laba Bersih 
mengalami 
kenaikandan tetap 
masih diatas rata- 
rata industri tahun 
2016. 
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3. Pengaruh Fluktuasi Harga Komoditi Batubara terhadap Kondisi Keuangan PT Adaro Energy Tbk. selama kurun 
waktu tiga tahun terakhir.  
 
 
Grafik 3.1 Harga Batubara Tahun 2014-2016
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Berdasarkan grafik 3.1 terlihat bahwa telah terjadi penurunan harga 
batubara dari awal tahun 2014 di posisi US$81,9 terus menurun hingga 
pada akhir tahun 2014 berada di posisi US$69,23. Di awal tahun 2015 
diposisi US$63,84 sampai akhir tahun tercatat diposisi US$53,51. 
Perlemahan harga terus menurun hingga pada Februari 2016 harga anjlok 
di posisi US$50,92 per ton. Fluktuasi harga yang terjadi selama tiga tahun 
terakhir disebabkan oleh melemahnya permintaan di negara utama 
pengkonsumsi batubara yang berdampak terhadap kelebihan pasokan yang 
terjadi di pasar batubara. 
Fluktuasi harga komoditi tersebut juga berdampak terhadap kondisi 
keuangan PT Adaro Energy Tbk khususnya di tahun periode 2015. 
Kondisi keuangan Adaro sempat mengalami kesulitan di tahun 2015 
dikarenakan turunya harga batubara sehingga menyebabkan turunya 
pendapatan Adaro. Selain itu, melemahnya perekonomian global, 
perubahan iklim dunia, dan depresiasi mata uang di beberapa negara juga 
memperparah keadaan. Namun demikian, masa sulit tersebut dapat 
dilewati Adaro, terlihat dari hasil kinerja manajemen yang solid dan 
strategi bisnis Adaro yang tepat sasaran. 
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C. Temuan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan rasio likuiditas, solvabilitas dan 
profitabilitas diatas terdapat beberapa kelemahan dan kelebihan yang 
ditemukan dari PT Adaro Energy Tbk yaitu sebagai berikut: 
1. Kelebihan 
a. Perusahaan mempunyai rasio lancar, sangat lancar, dan kas 
yang selalu berada diatas rata-rata industri, hal tersebut 
menunjukkan bahwa kinerja manajemen perusahaan mampu 
mengolah kas sebagai aset lancar dalam menjamin kewajiban 
jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Sehingga dapat 
menarik investor yang akan menanamkan uangnya ke 
perusahaan karena likuiditas perusahaan berada di posisi yang 
aman. 
b. Rasio solvabilitas perusahaan berada di bawah rata-rata 
industri selama tiga tahun terakhir, hal tersebut membuktikan 
bahwa perusahaan mampu menjamin utang-utang perusahaan 
dengan modal yang dimiliki oleh perusahaan. 
c. Ditengah masa sulit pada tahun 2015, Adaro tetap mampu 
menjamin kewajiban perusahaan dalam membayarkan deviden 
tunai kepada para pemegang saham perusahaan, pada tahun 
2014 sebesar AS$75 juta dollar dibagikan kepada para 
pemegang saham untuk tahun fiskal 2014. Adaro kembali 
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membayarkan deviden interim untuk tahun fiskal 2015 pada 
Januari 2016 sebesar AS$35 juta dollar. 
d. Strategi bisnis Adaro dalam mengembangkan bisnis nya 
sangat kokoh, dengan menggunakan metode bisnis terintegrasi 
vertikal perusahaan berhasil menurunkan biaya, mengelola 
pembelanjaan modal, dan terus menghasilkan keunggulan 
operasional. 
 
2. Kelemahan 
a. Pada tahun 2015 merupakan masa sulit bagi industri sektor 
pertambangan batubara karena pertumbuhan ekonomi global 
yang melemah, perubahan iklim dunia yang semakin parah, 
dan depresiasi mata uang beberapa negara juga ikut 
memperparah keadaan. Kondisi tersebut semakin menekan 
harga komoditas terutama batubara yang harus menghadapi 
penurunan permintaan sekaligus kelebihan suplai yang parah. 
Sehingga perusahaan sub sektor tambang batubara banyak 
yang tidak kuat dalam menghadapi masa tersebut. PT Adaro 
Energy juga mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah 
tersebut. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab III mengenai 
analisis rasio pada laporan keuangan  PT Adaro Energy Tbk. dengan rata-rata 
industri perusahaan sub sektor tambang batubara yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  dapat ditarik kesimpulan bahwa selama kurun waktu tiga tahun 
terakhir (2014-2016) kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan cukup 
baik, karena dilihat dari hasil perhitungan rasio likuiditas dan profitabilitas 
perusahaan berada di atas rata-rata industri, sedangkan rasio solvabilitas 
Adaro berada di bawah rata-rata industri. 
Untuk analisa rasio PT Adaro Energy Tbk. sendiri menunjukkan hasil 
yang juga dapat dikatakan cukup bagus selama kurun waktu tiga tahun 
terakhir. Tahun 2015 merupakan tahun yang sulit bagi industri batubara di 
Indonesia. Pada tahun 2015 terjadi banyak tantangan yang harus dihadapi, 
seperti perubahan ekonomi global yang melemah disebabkan oleh adanya 
peningkatan risiko geopolitik, perubahan iklim dunia yang semakin parah, 
tertekannya harga komoditas batubara yang disebabkan oleh harga minyak 
dan gas yang tidak setinggi yang diharapkan serta diiringi oleh menurunya 
permintaan sehingga menimbulkan kelebihan suplai. Namun Adaro dapat 
melewati masa sulit dengan cara menghemat biaya dan meningkatkan 
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efisiensi serta tetap berpegang pada model bisnis adaro yang terintegrasi 
vertikal tetap kokoh serta kinerja manajemen yang solid. 
B. Rekomendasi 
PT Adaro Energy Tbk. mempunyai rasio likuiditas khususnya rasio 
kas perusahaan yang cukup bagus selama tiga tahun terakhir, sebaiknya 
perusahaan tetap mempertahankan kondisi tersebut agar likuiditas perusahaan 
tetap terjaga dengan baik untuk periode berikutnya. 
Pada tahun 2015 dalam kondisi sulit bagi seluruh industri batubara di 
Indonesia sebaiknya PT Adaro Energy Tbk tetap memperhatikan produksi 
batubara dengan permintaan batubara di pasar komoditas dalam negeri 
maupun pasar internasional, sehingga tidak menimbulkan penurunan 
penjualan batubara akibat dari berkurangnya permintaan pengkonsumsi 
batubara yang berkurang. Hal tersebut tentunya dapat mengurangi laba yang 
dihasilkan perusahaan. 
Sebaiknya perusahaan harus tetap fokus pada pasar domestik dalam 
negeri dan mendukung kebijakan pemerintah dalam membangun proyek-
proyek pembangkit listrik baru berbahan bakar batubara demi ikut 
berpartisipasi dalam kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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